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Kita telah mengetahui bersama bahwa Bulan Safar merupakan bulan kedua
setelah Muharam dalam kalendar Islam (Hijriyah) yang berdasarkan tahun
Qamariyah (perkiraan bulan mengelilingi bumi). Safar artinya kosong. Dinamakan
Safar karena dalam bulan ini orang-orang Arab dulu sering meninggalkan rumah
untuk menyerang musuh. Menurut bahasa Safar berarti kosong, ada pula yang
mengartikannya kuning. Sebab dinamakan Safar, karena kebiasaan orang-orang
Arab zaman dulu meninggalkan tempat kediaman atau rumah mereka (sehingga
kosong) untuk berperang ataupun bepergian jauh.

Ada pula yang menyatakan bahwa nama Safar diambil dari nama suatu jenis
penyakit sebagaimana yang diyakini oleh orang-orang Arab jahiliyah pada masa
dulu, yakni penyakit safar yang bersarang di dalam perut, akibat dari adanya
sejenis ulat besar yang sangat berbahaya. Itulah sebabnya mereka menganggap
bulan Safar sebagai bulan yang penuh dengan kejelekan.

Pendapat lain menyatakan bahwa Safar adalah sejenis angin berhawa panas yang
menyerang bagian perut dan mengakibatkan orang yang terkena menjadi sakit.
selain dari definisinya yang banyak versi, ternyata banyak kontroversi mengenai
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bulan ini.

Perbuatan menganggap sial bulan-bulan tertentu, hari-hari tertentu, burung atau
hewan-hewan tertentu lainnya adalah perbuatan yang tidak boleh. Menganggap
sial bulan Shafar sekaligus termasuk salah satu jenis pemahana yang terlarang
dan keliru. Itu termasuk amalan jahiliyyah yang telah dibatalkan (dihapuskan)
oleh Islam. Menganggap sial bulan Shafar termasuk kebiasaan jahiliyyah.

Keberadaan bulan safar juga seperti bulan-bulan lainnya. Dalam khazanah Islam
bulan Safar merupakan netral dari kesialan atau ketentuan nasib buruk. Jika pun
ada kejadian buruk di dalamnya, maka itu semata-mata karena faktor lain, bukan
karena bulan Safar itu sendiri. Kepercayaan atau mitos atau tahayul tersebut
langsung dibantah oleh Rasulullah Saw. Ini sebagaimana telah disebutkan dari
Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw bersabda, “Tidak ada penyakit menular (yang
berlaku tanpa izin Allah), tidak ada buruk sangka pada sesuatu kejadian, tidak
ada malang pada burung hantu, dan tidak ada bala (bencana)
pada bulan Safar (seperti yang dipercayai).”

Ada anggapan sebagian orang menyebutkan bahwa perbuatan itu tidak boleh di
bulan Safar umpamanya. Sudah tentu ini pemahaman keliru. Dalam syariat Islam.
bulan Safar seperti kondisi bulan-bulan lainnya. Padanya ada kebaikan, ada juga
kejelekan. Kebaikan yang ada datangnya dari Allah, sedangkan kejelekan yang
ada terjadi dengan tagdir-Nya. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dari shahabat Abu Hurairah Radhiyallah ‘anhu bahwa
Rasulullah Shallahu ‘alaihi wa Sallam telah bersabda:
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“Tidak ada penularan penyakit (dengan sendirinya), tidak ada thiyarah, tidak ada
kesialan karena burung hantu, tidak ada kesialan pada bulan Shafar.” [HR. Al-
Bukhari 5437, Muslim 2220, Abu Dawud 3911, Ahmad (II/327)].

Berdasarkan hadist diatas, ‘Adwa adalah keyakinan tentang adanya wabah
penyakit yang menular dengan sendirinya, tanpa sebuah proses sebelumnya dan
tanpa seizin Allah. Thiyarah adalah keyakinan tentang nasib baik dan buruk
setelah melihat burung. Dalam masyarakat jahiliah ada mitos yang mengatakan,
bila seorang keluar rumah dan menyaksikan burung terbang di sebelah kanannya,
maka tanda nasib mujur bakal datang. Sementara bila melihat burung terbang di
sebelah kirinya maka tanda kesialan akan tiba sehingga sebaiknya pulang.



Masih menurut hadist diatas, kata hamah adalah semacam anggapan bahwa
ketika terdapat burung hantu hinggap di atas rumah maka pertanda nasib sial
akan tiba kepada pemilik rumah tersebut. Tak beda jauh dengan shafar yang
diyakini sebagai waktu khusus yang bisa mendatangkan malapetaka. Jelaslah
safar bukan bulan sial sebagaimana anggapan orang Arab dahulu kala.

Di samping itu, jika tetap muncul kekhawatiran akan adanya kesialan di bulan
bulan tertentu, termasuk bulan safar ada tuntunan doanya. Ini seperti
diriwayatkan Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma dalam Hadis berbunyi:
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Artinya: “Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma berkata: ‘Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang dipalingkan dari keperluannya oleh
perasaan bernasib sial maka sungguh dia telah berbuat syirik.” Para shahabat
bertanya: “Wahai Rasulullah, apa penebus perasaan itu”, beliau menjawab: “Salah
seorang dari kalian mengucapakan: “Allahumma laa khaira illa khairuka wa laa
thaira illa thairuka wa laa ilaaha ghairuka” (Wahai Allah, tidak ada kebaikan
melainkan kebaikan-Mu, tidak ada kesialan kecuali kesialan yang engkau
takdirkan dan tidak ada sembahan selain-Mu).”

Jika masih muncul kekhawatiran bahwa Safar adalah bulan sial, Rasulullah
menganjurkan membaca doa:
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“Allahumma laa khaira illa khairuka wa laa thaira illa thairuka wa laa ilaaha
ghairuka”

Artinya: Wahai Allah, tidak ada kebaikan melainkan kebaikan-Mu, tidak ada
kesialan kecuali kesialan yang engkau takdirkan dan tidak ada sembahan selain-
Mu.”

Beranjak dari itu, jelaslah bulan Safar tidak seperti yang dibayangkan dan di
pahami oleh sebagaian masyarakat sebagai bulan sial. Di balik itu kita terus
meningkatkan amal ibadah untuk menjadikan diri kita sebagai sosok
“abdun”(hamba) dalam mengaplikasikan amar ma’ruf nahi mungkar. Semoga...!!






